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LATAR BELAKANG

1
2.

3

4.

Mata kuliah Sakubun 11 adalah mata kuliah wajib dalam kemampuan berbahasa Jepang.
Mata kuliah ini berhubungan dengan kegiatan menulis dalam bahasa Jepang sebagai bentuk
pengaplikasian dari mata kuliah Nihongo Kiso IV.

Setelah mengikuti perkuliahan Sakubun 11, diharapkan mahasiswa mampu menulis
sederhana dengan berbagai macam topik, mahasiswa mampu mengutarakan maksud, pikiran
dan perasaan mulai dari yang sederhana sampai pada yang lebih kompleks.

Metode pembelajaran selama ini dilakukanberdasarkan pendekatan kombinasi TCL-SCL.

B. PERENCANAANPEMBELAJARAN

1.

Deskripsi Singkat Mata Kuliah
Mata kuliah Sakubun 1l merupakan mata kuliah yang berhubungan dengan kemampuan
berbahasa, dan dititikberatkan dalam bentuk tulisan.

2.Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran Sakubun Il yaitu melatih mahasiswa menulis sederhana dengan
berbagai macam topik dengan mengutarakan maksud, pikiran dan perasaan gagasan, ide
serta pengalamannya mulai dari yang sederhana sampai pada yang lebih kompleks melalui
penerapan kosakata, kanji dan pola-pola kalimat Bahasa Jepang yang telah dipelajari
sebelumnya

3. Capaian pembelajaran

1

Setelah mengikuti perkuliahan Sakubun 11, diharapkan mahasiswa mampu menulis
sederhana dengan berbagai macam topik, mahasiswa mampu mengutarakan maksud, pikiran
dan perasaan mulai dari yang sederhana sampai pada yang lebih kompleks melalui
penerapan kosakata, kanji dan pola-pola kalimat Bahasa Jepang yang telah dipelajari
sebelumnya.Capaian lainnya, memiliki kompetensi sofiskill baik intrapersonal skill maupun
interpersonal skill dan nilai-nilai dasar dasar mahasiswa.

Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran yang diterapkan pada mata kuliah Sakubun 11 adalah kombinasi TCL-
SCL. TCL dilakukan diawal perkuliahan dengan cara menjelaskan konsep-konsep dasar dan
pola-pola kalimat dan selanjutnya pendekatan SCL dilakukan melalui metode Collaborative
Learning dan Small Group Discussion.

Evaluasi

Kriteriapenilaianyangtelah dilakukanselamainiterdiridari tiga bagian pokok, yaitu:

INo. ]KomponenPenilaian [Bobot (%)
1. Penilaian hasil

a. UTS 30

b. [UAS 40
2. Penilaian proses

a.  |[Dimensi intrapersonal skill 10

b.  |Atribut interpersonal soffskill 10

Dimensi sikap dan tatanilai 10




s

Tl 2

= m

Total 100

Norma akademik

Kehadiran mahasiswa dalam pembelajaran minimal 75% dari total pertemuan kuliah yang

terlaksana.

Kegiatan pembelajaran sesuai jadwal resmi dan jika terjadi perubahan ditetapkan bersama
antara dosen dan mahasiswa.

Toleransi keterlambatan 15 menit.

Selama proses pembelajaran berlangsung HP dimatikan.

Pengumpulan tugas ditetapkan sesuai jadwal

Mahasiswa yang berhalangan hadir karena sakit (harus ada keterangan sakit/surat
pemberitahuan sakit) dan halangan lainnya harus menghubungi dosen sebelum
perkuliahan.

Berpakaian sopan dan bersepatu dalam perkuliahan.

Pakai baju/kameja putih dan celana hitam untuk pria dan rok hitam bagi perempuan pada
saat UTS dan UAS.

Kecurangan dalam ujian, nilai mata kuliah yang bersangkutan nol.

Bahan, sumber informasi, dan referensi

Tanaka, Yone. 2004. Minna no Nihongo Shokyuu 1. Suriiee Netwoku: Tokyo.
——————————————— , 2004. Minna no Nihongo Shokyuu 1. Suriiee Netwoku: Tokyo.
Minna no Nihongo Shokyuu 11-Bunkei Renshuuchou. Suriiee Netwoku: Tokyo.
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A. LATAR BELAKANG

Sistem pembelajaran yang baik menuntut adanya pengembangan, perbaikan
dan perubahan untuk dapat menyesuaikan dengan pasar lapangan kerja yang kini tidak
hanya mengutamakan kemampuan berpikir dalam bidangnya (hard skill) namun juga
pada kemampuan soft skill dan memiliki karakter yang merupakan nilai-nilai dasar
sesorang akademisi.

Terkait dengan hal tersebut, UNAND menerapkan pendekatan  Student
Centered Learning (SCL) dengan salah satu metode darinya. Salah satu metode dari
SCL diharapkan mampu memotivasi keingintahuan dan semangat belajar
mahasiswa ke arah life-long learning untuk mencapai suatu kompetensi hard skill
yang diharapkan tanpa mengabaikan kompetensi soft skill sofiskill baik intrapersonal
skill (meliputi kemandirian, berpikir kritis dan analitis) maupun interpersonal skill
(meliputi kerja dalam tim dan komunikasi lisan), Disamping itu, melalui penerapan
SCL tersebut juga dapat dibangun nilai-nilai dasar seperti integritas, disiplin, kerja
keras, santun/etika/memiliki tata nilai dan percaya diri yang semuanya akan
membentuk karakter mahasiswa.

Berdasarkan pemaparan di atas, sebelum dimulainya pembelajaran setiap
mata kuliah harus didahului dengan pembuatan Rencana Pembelajaran Semester
(RPS) mata kuliah terkait yang sistimatis dan jelas. RPS merupakan bahan acuan
proses pembelajaran yang penting untuk mencapai tujuan seperti yang diuraiakan
pada di atas. Berdasarkan RPS, proses pembelajaran dilaksanakan sehingga
mahasiswa dapat mengetahui dengan jelas metode dan arah pembelajaran suatu mata
kuliah schingga manfaat yang akan dicapai oleh mahasiswa terlihat jelas dan dapat
dijadikan barometer keberhasilan metode pembelajaran oleh dosen dan mahasiswa.
Oleh Kkarena itu, proses pembelajaran mata kuliah Sakubun akan dilakukan
berdasarkan RPS di mana RPS terkait disusun berbasis pada pendekatan SCL. Mata
kuliah ini membahas konsep dasar yang diperlukan dalam penjelasan dan pemahaman
teori Sakubun. Secara umum materi Sakubun meliputi pengantar; definisi, jenis dan
teori Pada akhir kuliah mahasiswa akan diminta pemahamannya mengenai kaitan teori
Sakubun terhadap ilmu sastra, bahasa dan budaya. Kuliah ini sangat bermanfaat bagi

mahasiswa dalam rangka menambah wawasan mengenai ilmu tata bahasa.



B. PERENCANAAN PEMBELAJARAN

1. Nama mata kuliah : Sakubun II
2. Kode/sks : SJP 218 /2 SKS
3. Mata kuliah prasyarat :

4. Status mata kuliah : wajib

5. Deskripsi singkat mata kuliah
Kompetensi ilmu budaya sebagai pendukung kompetensi lulusan Program Studi
Bahasa dan Sastra Jepang yaitu mengembangkan kemampuan mahasiswa untuk dapat

membuat karangan dalam bahasa Jepnag

Proses pembelajaran mata kuliah Sakubun dilakukan berdasarkan pendekatan
kombinasi TCL-SCL. Konsep-konsep dasar setiap bab akan didahului dengan TCL dan
selanjutnya akan diberikan tugas kelompok untuk dibahas pada pertemuan minggu
berikutnya. Pendekatan SCL dilakukan melalui metode Collaborative Learning dan Small
Group Discussion untuk tugas kelompok. Metode penilaian terdiri atas penilaian terhadap
capaian pembelajaran dan penilaian proses. Penilaian capaian pembelajaran terdiri dari
potofolio, Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) yang mencakup
konsep-konsep makna. Penilaian proses terdiri dari kompetensi sofiskill baik intrapersonal
skill (meluputi kemandirian, berpikir kritis dan analitis) maupun interpersonal skill
(meliputi kerja dalam tim dan komunikasi lisan), dan nilai-nilai dasar-dasar mahasiswa

(meliputi integritas, disiplin, kerja keras, santun/etika/memiliki tata nilai, dan percaya diri).

6. Tujuan pembelajaran

Tujuan umum pembelajaran mata kuliah Sakubun yaitu mahasiswa mampu menulis
karangan yang baik dalam bahasa Jepang
7. Capaian pembelajaran (Learning outcomes = LO)

Memiliki kemampuan dalam membuat karangan dalam bahasa Jepang dan memiliki
kompetensi softskill baik intrapersonal skill (meliputi kemandirian, berpikir kritis dan
analitis) maupun interpersonal skill (meliputi kerja dalam tim dan komunikasi lisan), dan
nilai-nilai dasar dasar mahasiswa (meliputi integritas, disiplin, kerja keras,
santun/etika/memiliki tata nilai, dan percaya diri) mahasiswa.



10.

Pokok bahasan

Cara menulis karangan yang baik dan benar dalam bahasa Jepang
Evaluasi

Kriteria penilaian yang telah dilakukan selama ini terdiri dari 3 bagian pokok, yaitu:

No. | Komponen Penilaian | Bobot (%)
Penilaian hasil
3. |UTS 30
4, | UAS 30
Penilaian proses
1. | Kemandirian, berpikir kritis dan analitis, kerja dalam 20
tim dan komunikasi lisan (soffskill)
2. | Integritas, disiplin, kerja keras, santun/etika/memiliki 20
tata nilai, dan percaya diri (karakter)
Total 100

Norma akademik

a.

Kehadiran mahasiswa dalam pembelajaran minimal 75% dari total pertemuan
kuliah yang terlaksana.

Dosen dan mahasiswa sepakat untuk tidak datang terlambat. Adapun toleransi
keterlambatan adalah 15 menit, melebihi waktu tersebut mahasiswa tidak
boleh mengikuti perkuliahan dan kehadiran dianggap absen.

Kegiatan pembelajaran sesuai jadwal resmi dan jika terjadi perubahan
ditetapkan bersama antara dosen dan mahasiswa.

Dalam membuat tugas tidak dibenarkan melakukan plagiat.

Mahasiswa menyerahkan tugas sesuai jadwal yang ditetapkan.

Yang berhalangan hadir karena sakit (harus ada keterangan sakit/surat
pemberitahuan sakit) dan halangan lainnya harus menghubungi dosen sebelum
perkuliahan.

Tidak dibenarkan menggunakan HP selama proses pembelajaran belangsung.
Mahasiswa tidak diperkenankan memakai sandal dan berambut panjang
memasuki ruangan kelas.

Berpakaian sopan dan memakai baju putih bawahan hitam ketika pelaksanaan
UTS dan UAS.

Semua hambatan yang dihadapi dalam perkuliahan segera dibicarakan dengan

dosen pengampu untuk dicari solusi yang terbaik.



k. Seluruh anggota kelas sepakat mencapai kesuksesan dalam perkuliahan dengan

lebih mengembangkan suasana kooperatif daripada suasana kompetitif.

11. Bahan, sumber informasi, dan referensi
Tanaka, Yone. 2004. Minna no Nihongo Shokyuu . Suriiee Netwoku: Tokyo.

---------------- , 2004. Minna no Nihongo Shokyuu I1. Suriiee Netwoku: Tokyo.
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